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Abstract: The Application of Cooperative ScriptModel Using Graphic Media in 
Improving Motivation and Learning Outcomes for the Fourth Grade Students of 
SD Negeri 4 Bumirejo in the Academic Year of 2015/2016.The objectives of this 
research are to improve motivation and learning outcomes of students. This 
research is conducted within three cycles. Each cycle consisted of two meetings 
including planning, action, observation, and reflection.The results of this research 
showed that the percentage of students’ motivation in the first cycle 71.94% ,in the 
second cycle 82.22%, and in the third cycle 91,94%.The percentage of learning 
from students in the first cycle 71.05%, in the second cycle 84.74%, and in the 
third cycle 93.28%. The conclusion of this research is the application of 
cooperative script model using graphic mediacan improve motivation and learning 
outcomes of students for the fourth grade students of SD Negeri 4 Bumirejo in the 
academic year of 2015/2016. 
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Abstrak: Penerapan Model Cooperative Script dengan Media Grafisdalam 
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV SDN 4 
Bumirejo Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus dan tiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar siswa pada siklus I-III 
yaitu 71,94%, 82,22%, dan 91,94%. Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM 
pada siklus I- III yaitu 71,05%, 84,74%, dan 93,28%. Simpulan penelitian ini 
adalah penerapan model cooperative script dengan media grafis dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SDN 4 Bumirejo 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata Kunci: Cooperative Script, Media Grafis, Hasil Belajar IPS 
 
PENDAHULUAN 
Setiap manusia membutuhkan 
ilmu. Ilmu dapat diperoleh melalui 
pendidikan. Undang-undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan 
bahwa “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepri-
badian, kecerdasan, akhlak mulia, ser-
ta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara.” 
Tingkat pendidikan formal di 
Indonesia yang paling rendah adalah 
sekolah dasar. Salah satu mata 
pelajaran di sekolah dasar yaitu Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Mata 
Pelajaran IPS adalah nama mata 
pelajaran integrasi dari mata pelajaran 
Sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta 
mata pelajaran ilmu sosial lainnya 
(Sapriya, 2012: 7). Ruang lingkup 
mata pelajaran IPS di sekolah dasar 
menurut Gunawan (2013: 51) 
meliputi 1) manusia, tempat, dan 
lingkungan; 2) waktu, keberlanjutan, 
dan perubahan; 3) sistem sosial dan 
budaya; 4) perilaku ekonomi dan 
kesejahteraan; 5) IPS SD sebagai 
pendidikan global. 
Pada saat mengikuti pembela-
jaran, siswa harus memiliki motivasi 
tinggi. Mc. Donald (1959) mengarti-
kan motivasi sebagai suatu perubahan 
energi dalam diri sese-orang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan 
dan reaksi untuk mencapai tujuan 
(Hamalik, 2014: 106). Menurut Uno 
indikator motivasi belajar meliputi 1) 
adanya hasrat dan keinginan berhasil; 
2) adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar; 3) adanya harapan dan 
cita-cita masa depan; 4) adanya 
penghargaan dalam belajar; 5) adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar; 
5) adanya lingkungan belajar yang 
kondusif (Suprijono, 2012: 163). 
Motivasi akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Suprijono 
(2012: 5) menjelaskan “Hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan”. 
Hasil belajar siswa meliputi ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Berdasarkan observasi dan 
wawancara, diketahui bahwa hasil 
belajar IPS siswa kelas IV SDN 4 
Bumirejo masih rendah yaitu hanya 
52,17% atau 12 siswa dari 23 siswa 
yang dapat mencapai nilai KKM 
sebesar 65. Hal ini terjadi karena guru 
masih mendominasi pelajaran dan 
tidak menggunakan media pem-
belajaran secara optimal. Siswa juga 
terlihat tidak bersemangat karena 
pada saat pembelajaran tidak terjadi 
interaksi antarsiswa, siswa bekerja 
secara individu terus menerus, dan 
siswa tidak dapat bertukar ide melalui 
diskusi. Siswa juga menganggap IPS 
membosankan karena mengharuskan 
mereka banyak membaca dan 
menghafalkan materi. 
Keadaan tersebut dapat diper-
baiki dengan menerapkan model pem-
belajaran yang dapat meningkatkan 
interaksi antarsiswa sehingga siswa 
bersemangat mengikuti pembelajaran 
yaitu dengan menggunakan model 
cooperative script. Menurut Slavin 
(1994), “cooperative script merupa-
kan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan daya ingat siswa” 
(Shoimin, 2014: 49). Lambiotte, dkk 
(1988) menjelaskan dikatakan model 
cooperative script jika siswa bekerja 
secara berpasangan dan bergantian 
secara lisan dalam mengikhtisarkan 
bagian-bagian materi yang dipelajari 
(Huda, 2013: 213). 
Suprijono (2012: 126) men-
jelaskan langkah-langkah model 
cooperative script. Langkah tersebut 
yaitu (1) guru membagi siswa untuk 
berpasangan; (2) guru membagikan 
wacana/ materi kepada siswa untuk 
dibaca dan dibuat ringkasan; (3) guru 
dan siswa menetapkan siswa yang 
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pertama berperan sebagai pembicara 
dan pendengar; (4) pembicara mem-
bacakan ringkasannya selengkap 
mungkin dengan memasukkan ide-ide 
pokok ke dalam ringkasannya, pen-
dengar menyimak/ mengoreksi/ me-
nunjukkan ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan membantu mengingat/ 
menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya 
atau materi lainnya; (5) bertukar 
peran serta lakukan seperti di atas; (6) 
kesimpulan siswa bersama-sama 
dengan guru; (7) penutup. 
Tokoh lain yang memberikan 
pendapat tentang langkah-langkah 
cooperative script adalah Miftahul 
Huda. Huda (2013: 213) menjelaskan 
tahap-tahap pembelajaran cooperative 
script yaitu (1) guru membagi siswa 
ke dalam kelompok berpasangan; (2) 
guru membagi wacana/ materi untuk 
dibaca dan dibuat ringkasannya; (3) 
guru dan siswa menetapkan siswa 
yang pertama berperan sebagai pem-
bicara dan pendengar; (4) pembicara 
membacakan ringkasannya selengkap 
mungkin dengan memasukkan ide-ide 
pokok ke dalam ringkasannya, pende-
ngar menyimak/ mengoreksi/ menun-
jukkan ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan membantu mengingat/ 
menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya 
atau materi lainnya; (5) siswa ber-
tukar peran, yang semula sebagai 
pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya; (6) guru dan siswa 
melakukan kembali kegiatan seperti 
di atas; (7) guru dan siswa membuat 
kesimpulan materi pelajaran; (8) 
penutup. 
Penerapan model pembelajaran 
lebih baik hasilnya jika dipadukan 
dengan media yang tepat. Salah satu 
media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa kelas IV 
SD yang masih berada dalam tahap 
operasional konkret adalah media 
grafis. Media grafis berfungsi untuk 
menarik perhatian, memperjelas 
sajian pelajaran, dan mengilustrasikan 
fakta atau konsep yang mudah 
terlupakan apabila hanya dilakukan 
melalui penjelasan verbal (Asyhar, 
2011: 57). Susilana dan Riyana 
(2007: 13) menjelaskan “Media grafis 
adalah media visual yang menyajikan 
fakta, ide atau gagasan melalui 
penyajian kata-kata, kalimat, angka-
angka, dan simbol/gambar”. 
Menurut Asyhar (2011: 57), 
yang tergolong media grafis yaitu 
gambar, kartun, karikatur, grafik, 
diagram, bagan, peta, poster. Media 
grafis yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah gambar dan bagan. 
Penerapan model cooperative script 
dengan media grafis dilakukan mela-
lui 8 langkah yaitu (1) guru membagi 
siswa ke dalam kelompok dengan 
anggota 2 siswa secara heterogen; (2) 
guru menyajikan materi mengguna-
kan media grafis; c) siswa meringkas 
materi dengan bantuan media grafis; 
(3) siswa menetapkan yang pertama 
kali berperan sebagai pembicara dan 
pendengar; (4) siswa melakukan ke-
giatan sesuai dengan perannya; (5) 
siswa bertukar peran dan melakukan 
kegiatan sesuai peran barunya; (6) 
siswa membuat kesimpulan sesuai 
arahan guru; (7) penutup. 
Berdasarkan kondisi yang 
diuraikan di atas maka peneliti me-
rasa perlu mengadakan perbaikan 
pada proses pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. Perbaikan itu dapat di-
lakukan melalui penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Penerapan Model 
Cooperative Script dengan Media 
Grafis dalam Peningkatan Motivasi 
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dan Hasil Belajar IPS pada Siswa 
Kelas IV SDN 4 Bumirejo Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 
Pada setiap penelitian terdapat 
rumusan masalah. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu : (1) bagai-
mana langkah-langkah penerapan mo-
del cooperative script dengan media 
grafis dalam peningkatan motivasi 
dan hasil belajar IPS tentang koperasi 
pada siswa kelas IV SDN 4 Bumirejo 
tahun ajaran 2015/2016?; (2) apakah 
penerapan model cooperative script 
dengan media grafis dapat meningkat-
kan motivasi dan hasil belajar IPS 
tentang koperasi pada siswa kelas IV 
SDN 4 Bumirejo tahun ajaran 
2015/2016?; (3) apa kendala dan 
solusi yang ditemukan pada pene-
rapan model cooperative script de-
ngan media grafis dalam peningkatan 
motivasi dan hasil belajar IPS tentang 
koperasi pada siswa kelas IV SDN 4 
Bumirejo tahun ajaran 2015/2016? 
Sesuai dengan rumusan ter-
sebut dapat dirumuskan tujuan pene-
litian. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 
mendeskripsikan langkah-langkah pe-
nerapan model cooperative script de-
ngan media grafis dalam peningkatan 
motivasi dan hasil belajar IPS tentang 
koperasi pada siswa kelas IV SDN 4 
Bumirejo tahun ajaran 2015/2016; (2) 
mening-katkan motivasi dan hasil 
belajar IPS tentang koperasi melalui 
penerapan model cooperative script 
dengan me-dia grafis pada siswa 
kelas IV SDN 4 Bumirejo tahun 
ajaran 2015/2016; (3) mendeskripsi-
kan kendala dan solusi penerapan 
model cooperative script dengan 
media grafis dalam peningkatan 
motivasi dan hasil belajar IPS tentang 
koperasi siswa kelas IV SDN 4 
Bumirejo tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas IV SDN 4 Bumirejo Kecamatan 
Kebumen Kabupaten Kebumen pada 
tahun ajaran 2014/2015. Subjek pene-
litian adalah siswa kelas IV yang ber-
jumlah 23 siswa yang terdiri 10 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Data dalam penelitian ini 
terdiri dari data kualitatif berupa nilai 
hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS dan data kualitatif 
berupa informasi mengenai pe-
laksanaan pembelajaran mengguna-
kan model cooperative script dengan 
media grafisdan motivasi belajar 
siswa. Data bersumber dari guru, 
siswa, dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu tes, obser-
vasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Alat pengumpulan data meliputi 
instrumen tes berupa lembar soal eva-
luasi dan instrumen nontes berupa 
lembar observasi dan pedoman wa-
wancara. Pelaksana tindakan ialah 
guru kelas IV yang merupakan kola-
borator peneliti. Observer terdiri dari 
peneliti dan dua orang teman sejawat.  
Uji validitas data mengguna-
kan triangulasi sumber dan tri-
angulasi teknik. Data bersumber dari 
guru, siswa, dan dokumen. Tri-
angulasi teknik berupa penggunaan 
teknik tes, observasi, dan wawancara. 
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif dan statistik 
deskriptif kuantitatif. Analisis data 
menggunakan model Miles dan 
Hiberman yang meliputi 3 alur yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan  
kesimpulan (Sugiyono, 2012: 337). 
Penelitian ini akan dihentikan 
jika sudah mencapai target indikator 
kinerja. Penerapan model cooperative 
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script dikatakan berhasil jika men-
capai 85% yang diukur dengan obser-
vasi dan wawancara. Target motivasi 
belajar siswa adalah 85% yang diukur 
melalui observasi dan wawancara. 
Ketuntasan hasil belajar siswa harus 
mencapai 85% yang diukur menggu-
nakan tes objektif untuk ranah 
kognitif dan observasi untuk ranah 
afektif dan psikomotor. 
Penelitian  dilaksanakan  da-
lam3 siklus dan tiap siklus  terdiri 
dari 2 pertemuan yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamat-
an dan  refleksi.  Kegiatan tersebut 
sesuai dengan pendapat Arikunto, 
Suhardjono, dan Supardi yang men-
jelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas dilakukan meliputi empat 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi (2011: 16). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan model cooperative 
script dengan media grafis dalam 
pembelajaran IPS materi koperasi 
pada siswa kelas IV SDN 4 Bumirejo 
tahun ajaran 2015/2016 dilakukan 
dalam tiga siklus yang dengan enam 
kali pertemuan. Alokasi waktu tiap 
pertemuan yaitu 2x35 menit. Data 
hasil observasi dari 3 observer terkait 
penerapan model cooperative script 
dengan media grafis yang dilaksa-
nakan oleh guru dan siswa pada 
siklus I, II, dan III adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Perbandingan Penerapan 
Model Cooperative Script 
dengan Media Grafis 
Pelaksana 
 Siklus  
I  II  III  
Guru 71,88% 80,21% 88,13% 
Siswa 70,63% 78,75% 87,50% 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
cooperative script dengan media 
grafis yang dilakukan oleh guru dan 
siswa mengalami peningkatan. Per-
sentase pelaksanaan yang dilaksana-
kan guru pada siklus I mencapai 
71,88%, siklus II 80,21%, dan siklus 
III 88,13%. Pelaksanaan oleh siswa 
pada siklus I mencapai 70,63%, 
siklus II mencapai 78,75%, dan siklus 
III mencapai 87,50%. 
Penerapan model cooperative 
script dengan media grafis dapat 
meningkatan motivasi belajar siswa. 
Data motivasi belajar siswa pada 
siklus I, II, dan III sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Perbandingan  Motivasi    
Belajar Siswa 
Siklus Motivasi Belajar (%) 
Siklus I 71,94 
Siklus II 82,22 
Siklus III 91,94 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui 
bahwa motivasi belajar siswa selalu 
mengalami peningkatan. Motivasi 
belajar siswa pada siklus I hanya 
mencapai 71,94%, siklus II mencapai 
82,22%, dan siklus III mencapai 
91,94%. Pada siklus II dan III, moti-
vasi belajar siswa sudah mencapai 
indikator keberhasilan. 
Hasil belajar siswa merupakan 
rerata nilai hasil belajar siswa pada 
ranah kognitif, afektif, dan psiko-
motor. Siswa diharapkan mencapai 
nilai ketuntasan minimal sebesar 70. 
Berikut ini adalah persentase jumlah 
siswa yang mencapai nilai KKM 
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Tabel 3 Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa 
Siklus 







I 63,16 78,95 71,05 
II 80,00 89,47 84,74 
III 90,91 95,65 93,28 
 
Berdasarkan tabel di atas 
diketahui bahwa pada siklus I 
pertemuan 1 jumlah siswa yang men-
capai nilai KKM sebanyak 63,16%, 
siklus I pertemuan 2 mencapai 
78,95% dengan rata-rata ketuntasan 
71,05%. Pada siklus II pertemuan 1 
mencapai 80%, siklus II pertemuan 2 
mencapai 89,47% dengan rata-rata 
mencapai 84,74%. Siklus III per-
temuan 1 mencapai 90,91%, siklus III 
pertemuan 2 mencapai 95,65% 
dengan rata-rata ketuntasan siklus III 
mencapai 93,28%. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
penerapan model cooperative 
scriptdengan media grafis dapat 
mening-katkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Hal  tersebut sesuai  
pendapat Yulianto (2014: 5) bahwa  
penerapan model cooperative script 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis 
pelaksanaan penelitian, hasil peneli-
tian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
cooperative script dengan media 
grafisdapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa karena 
penerapan model cooperative script 
dengan media grafis dilakukan sesuai 
langkah-langkah yang tepat, yaitu: 1) 
guru membagi siswa ke dalam 
kelompok dengan anggota 2 siswa 
secara heterogen; 2) guru menyajikan 
materi menggunakan media grafis; 3) 
siswa meringkas materi dengan 
bantuan media grafis; 4) siswa mene-
tapkan yang pertama kali berperan 
sebagai pembicara dan pendengar; 5) 
siswa melakukan kegiatan sesuai 
dengan perannya; 6) siswa bertukar 
peran dan melakukan kegiatan sesuai 
peran barunya; 7) siswa membuat 
kesimpulan sesuai arahan guru; 8) 
penutup. 
Penerapan model cooperative 
script dengan media grafis dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar IPS pada siswa kelas IV SDN 
4 Bumirejo tahun ajaran 2015/2016. 
Kendala yang muncul dalam  
penerapan model cooperative script 
dengan media grafis dalam penelitian 
ini antara lain: 1) terdapat langkah-
langkah penerapan model coopera-
tive script dengan media grafis yang 
masih tampak kurang ditampilkan, 2) 
siswa tidak percaya diri mengungkap-
kan pendapat, 3) beberapa siswa tidak 
memperhatikan penjelasan guru, 4) 
beberapa siswa tidak melaksanakan 
tugas dengan baik, dan 5) sumber 
belajar terbatas. Solusi dari kendala 
tersebut yaitu 1) mengadakan diskusi 
dengan guru tentang pelaksanaan 
pembelajaran; 2) memberikan moti-
vasi secara verbal dan non verbal 
agar siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran; 3) guru menyampaikan 
materi dengan cara yang menarik, 
suara yang lantang;  4) memberikan 
nasihat, teguran, dan motivasi kepada 
siswa; dan 5) memberikan sumber 
belajar lain yang sesuai dengan 
materi yang berasal dari buku dan 
internet. 
Untuk pembelajaran yang 
lebih baik peneliti memberikan saran 
kepada siswa sesuai hasil penelitian 
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ini. Peneliti menyarankan agar siswa 
lebih fokus memperhatikan penjelas-
an guru, siswa sebaiknya lebih berse-
mangat mengikuti pembelajaran, dan 
siswa sebaiknya percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat. Guru di-
sarankan untuk menerapkan model 
cooperative script dengan media 
grafispada pembelajaran IPS di kelas 
IV pada materi koperasi dan dapat 
dikembangkan pada mata pelajaran 
lain karena penerapan model tersebut 
dengan langkah-langkah yang benar 
terbukti dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa. Pada saat 
pembelajaran, guru sebaiknya mem-
berikan motivasi secara verbal dan 
non verbal. Pihak sekolah hendaknya 
menyediakan sumber belajar yang 
lebih banyak sehingga dapat mendu-
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